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More than 20% of traffic accidents worldwide are caused by driver fatigue, and
more than 25% of these incidents are fatal or dangerous. The aim of this research
is to determine the factors related to work fatigue in online motorcycle taxi drivers
in South Tangerang City. This research uses an analytical descriptive type of
research, a quantitative research method with a cross-sectional research design.
The population size is 110 with a sample size of 110. The data collection technique
used was Total sampling. With data analysis using the chi-square test to determine
the relationship between variables. The results showed that age was related to
work fatigue (p= 0.021), gender was related to work fatigue (P= 0.000), sleep
duration was related to work fatigue (P= 0.000), smoking habits were related to
work fatigue (P= 0.000), and work experience is related to work fatigue (p-value =
0.000). It is hoped that online motorcycle taxi drivers in South Tangerang City will
be more aware of the importance of maintaining body health by maintaining
sleeping hours, resting when they feel tired, and always having regular health
checks.

Keywords: Work Fatigue, Sleep Duration, Online Motorbike Taxi Drivers

Lebih dari 20% kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia disebabkan oleh
kelelahan pengemudi, dan lebih dari 25% insiden ini berakibat fatal atau
berbahaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor
yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada pengemudi ojek online di Kota
Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskripsi
analitik, metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Jumlah populasi 110 dengan jumlah sampel 110 Teknik pengumpulan data
mengginakan Total sampling. Dengan analisis data menggunakan uji chi square
untuk mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usia berhubungan dengan kelelahan kerja (p= 0,021), jenis kelamin
berhubungan dengan kelelahan kerja (P= 0,000), durasi tidur berhubungan
dengan kelelahan kerja (P= 0,000), kebiasaan merokok berhubungan dengan
kelelahan kerja (P=0,000), dan masa kerja berhubungan dengan kelelahan kerja
(p-value= 0,000). Pengemudi ojek online di Kota Tangerang Selatan diharapkan
dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan tubuh dengan menjaga
jam tidur, beristirahat ketika merasa lelah, dan selalu memeriksakan kesehatan
secara rutin.
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PENDAHULUAN

Kelelahan kerja merupakan salah satu masalah dalam bidang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia yang juga menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan kerja,
salah satunya adalah kecelakaan lalu lintas. Salah satu respon dan reaksi tubuh terhadap stres
psikososial yang dialami pada waktu tertentu adalah perasaan lelah (Rani, 2023). Kelelahan
dapat menimbulkan gejala dan dampak sebagai berikut pada pengemudi: kehilangan
kewaspadaan, sulit menjaga mata tetap fokus, sering menguap, berkurangnya kewaspadaan
terhadap lingkungan sekitar, kehilangan konsentrasi, keluar dari jalan, hilang kendali, tidur
mikro, dan nyaris celaka/kecelakaan lalu lintas (Beaulieu and K., 2020).

Data International Labour Organization (ILO) pada tahun 2013 menyatakan penyakit
dan kecelakaan akibat kerja menyebabkan 2,3 juta kematian setiap tahunnya (Lini et al., 2024).
Di Cina dan Taiwan, 63% dan 67% kecelakaan terjadi karena pengendara sepeda motor lebih
berisiko (Anam et al., 2020) dan di Amerika Serikat, lebih dari 1.500 orang meninggal setiap
tahun dalam kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pengemudi yang kelelahan; selain itu
71.000 orang terluka dalam kecelakaan-kecelakaan ini dan kerugian ekonomi akibat
kecelakaan-kecelakaan ini diperkirakan mencapai USD 12,5 (Drobnich, 2019).

Lebih dari 20% kecelakaan lalu lintas di seluruh dunia disebabkan oleh kelelahan
pengemudi, dan lebih dari 25% insiden ini berakibat fatal atau berbahaya (WHO, 2017). Di
Indonesia Jumlah kecelakaan lalu lintas berdasarkan status jalan nasional pada tahun 2021
sebesar 29,187 kasus kecelakaan dan pada status jalan provinsi sebesar 21.788 kasus
kecelakaan. Kasus kecelakaan profesi pengemudi pada tahun 2021 mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya menjadi 1.412 kasus kecelakaan. Sepeda motor masih menjadi
penyebab utama kecelakaan lalu lintas, sebanyak 134.117 kasus pada tahun 2021 (Edina et al.,
2024).

Ojek online juga memiliki risiko yang dapat terjadi baik pada pengemudi ojek online
maupun penumpangnya. Salah satu risiko tersebut adalah risiko kecelakaan saat pengemudi
ojek online bekerja. Hal ini dapat dilihat dari data kecelakaan di Indonesia yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2014 terdapat 95.906 kasus kecelakaan, tahun 2015
terdapat 98.970 kasus kecelakaan dan pada tahun 2016 terdapat 105.374 kasus kecelakaan.
64% dari kasus kecelakaan tersebut terjadi pada sepeda motor, termasuk pengemudi ojek
online (Permanawati, Sulistio and Wicaksono, 2016). Pengemudi ojek online yang mengalami
kelelahan biasanya tidak menyadari jika dirinya sedang lelah, hal tersebut terjadi karena
adanya rasa percaya diri yang berlebihan sehingga mengetahui kapan dirinya merasa lelah.
Pengemudi ojek online yang mengalami kelelahan dalam bekerja akan mengalami kesulitan
untuk berkonsentrasi dan menjadi kurang waspada. Hal ini menyebabkan pengemudi kesulitan
untuk bereaksi dengan cepat dan aman ketika terjadi situasi darurat. Salah satu dampak yang
dapat ditimbulkan oleh pengemudi yang mengalami kelelahan antara lain mengantuk dan
menurunnya tingkat kewaspadaan yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan (Lupita
and Rukayah, 2020).

Kelelahan kerja pada pengemudi ojek online menjadi pembahasan yang cukup menarik
untuk dibahas dan diteliti, seperti halnya pada pengemudi ojek online di Kota Tangerang
Selatan dimana peneliti sering melihat banyak pengemudi ojek online yang sering bertugas
hingga malam hari dimana hal tersebut dapat mempengaruhi jam tidur para pengemudi ojek
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online tersebut. Pentingnya kewaspadaan mengenai kelelahan masih menjadi masalah yang
kompleks dan banyak faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja diantaranya: usia, jenis
kelamin, lama tidur, kebiasaan merokok, masa kerja, beban kerja, lama kerja, dan faktor
lingkungan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan kelelahan pada pengemudi ojek online di Kota Tangerang Selatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskripsi analitik, metode penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian cross sectional. Kota Tangerang Selatan merupakan tempat penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 - Januari 2025. Sampel
penelitian ini adalah pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan sebanyak 110
pengemudi ojek online yang diambil dengan teknik total sampling. Peneliti menggunakan
kuesioner sebagai instrumen penelitian untuk responden yang diisi melalui platform google
form. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi square untuk mengetahui hubungan antar variabel. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, lama tidur, kebiasaan merokok, dan masa kerja.
Sedangkan variabel terikatnya adalah kelelahan kerja. Penelitian ini dilakukan setelah surat
kelayakan etik penelitian oleh Komisdi Etika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Jakarta dengan No. 10.199.B/KEPK-FKMUM]/XI/2024.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Variabel n %
Kelelahan Kerja Kelelahan Ringan 21 19,1
Kelelahan Berat 89 80,9
Usia > 25 Tahun 82 74,5
< 25 Tahun 28 25,5
Jenis Kelamin Laki-Laki 85 77,3
Perempuan 25 22,7
Lama Tidur <7 Jam 63 57,3
> 7 Jam 47 42,7
Kebiasaan Merokok < 3 Tahun 45 40,9
> 3 Tahun 65 59,1
Masa Kerja <5 Tahun 33 30,0
> 5 Tahun 77 70,0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa frekuensi responden berdasarkan variabel
kelelahan kerja adalah 21 (19,1%) responden yang mengalami kelelahan ringan dan 89
(80,9%) responden yang mengalami kelelahan berat pada variabel kelelahan Kkerja.
Berdasarkan variabel usia adalah 82 (74,8%) responden yang berusia = 25 tahun dan 28
(25,5%) responden yang berusia < 25 tahun pada variabel usia. Berdasarkan variabel jenis kelamin
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adalah 85 (77,3%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 25 (22,7%) responden yang berjenis
kelamin perempuan pada variabel jenis kelamin. Berdasarkan variabel lama tidur adalah 63
(57,3%) responden dengan lama tidur < 7 jam dan 47 (42,7%) responden dengan lama tidur = 7
jam pada variabel lama tidur. Berdasarkan variabel kebiasaan merokok adalah 45 (40,9%)
responden dengan kebiasaan merokok < 3 tahun dan 65 (59,1%) responden dengan kebiasaan
merokok > 3 tahun, sedangkan variabel masa kerja adalah 33 (30,0%) responden dengan masa
kerja < 5 tahun dan 77 (70,0) responden dengan masa kerja > 5 tahun.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Kelelahan Kerja

Total
Variabel Kelelahan Kelelahan ot P Value
Ringan Berat
n (%) n (%) n %
Usia > 25 Tahun 11 (13,4%) 71(86,6%) 82 100% 0,021
< 25 Tahun 10 (35,7%) 18 (64,3%) 28 100%
Jenis Kelamin Laki-Laki 7 (8,2%) 78(91,8%) 85 100% 0,000
Perempuan 14 (56,0%) 11 (44,0%) 25 100%
Lama Tidur <7 jam 2 (3,2%) 61(96,8%) 63 100% 0,000
>7Jam 19 (40,4%) 28(59,6%) 47 100%
Kebiasaan < 3 Tahun 17 (37,8%) 28(62,2%) 46 100% 0,000
Merokok
> 3 Tahun 4 (19,1%) 61(93,8%) 65 100%
Masa Kerja <5 Tahun 16 (48,5%) 17 (51,5%) 33 100% 0,000
> 5 Tahun 5(6,5%) 72 (93,5%) 77 100%

Sumber: Data Primer (diolah), 2025

Tabel 2 menunjukan bahwa uji chi square test pada variabel usia dengan kategori
responden = 25 tahun, sebanyak 11 (13,4%) responden mengalami kelelahan ringan dan 71
(86,6%) responden mengalami kelelahan berat. Sementara itu, pada variabel usia dengan kategori
responden < 25 tahun, sebanyak 10 (35,7%) responden mengalami kelelahan ringan dan 18
(64,3%) responden mengalami kelelahan berat. Dalam hal ini, diperoleh nilai P sebesar 0,021
sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa terhadap
hubungan yang signifikan antara usia dengan kelelahan kerja pengendara ojek online di Kota
Tangerang Selatan. Pada variabel jenis kelamin dengan kategori responden laki-laki, sebanyak 7
(8,2%) responden mengalami kelelahan ringan dan 78 (91,8%) responden mengalami kelelahan
berat. Sementara itu, pada variabel jenis kelamin dengan kategori responden perempuan,
sebanyak 14 (56,0%) responden mengalami kelelahan ringan dan 11 (44,0%) responden
mengalami kelelahan berat. Dalam hal ini, diperoleh nilai P sebesar 0,000 sehingga nilai p < 0,05.
Berdasarkan analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa terhadap hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kelelahan kerja pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan.
Pada variabel lama tidur dengan kategori responden < 7 jam, sebanyak 2 (3,2%) responden
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mengalami kelelahan ringan dan 61 (96,8%) responden mengalami kelelahan berat. Sementaraitu,
pada variabel lama tidur dengan kategori responden = 7 jam, sebanyak 19 (40,4%) responden
mengalami kelelahan ringan dan 28 (59,6%) responden mengalami kelelahan berat. Dalam hal
ini, diperoleh nilai P sebesar 0,000 sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan analisis statistik, dapat
disimpulkan bahwa terhadap hubungan yang signifikan antara lama tidur dengan kelelahan kerja
pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan. Pada variabel kebiasaan merokok dengan
kategori responden < 3 tahun, sebanyak 17 (37,8%) responden mengalami kelelahan ringan dan
28 (62,2%) responden mengalami kelelahan berat. Sementara itu, pada variabel kebiasaan
merokok dengan kategori responden > 3 tahun, sebanyak 4 (19,1%) responden mengalami
kelelahan ringan dan 61 (93,8%) responden mengalami kelelahan berat. Dalam hal ini, diperoleh
nilai P sebesar 0,000 sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan analisis statistik, dapat disimpulkan
bahwa terhadap hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kelelahan kerja
pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan. Sedangkan pada variabel masa kerja dengan
kategori responden < 5 tahun, sebanyak 16 (48,5%) responden mengalami kelelahan ringan dan
17 (51,5%) responden mengalami kelelahan berat. Sementara itu, pada variabel masa kerja dengan
kategori responden > 5 tahun, sebanyak 5 (6,5%) responden mengalami kelelahan ringan dan 72
(93,5%) responden mengalami kelelahan berat. Dalam hal ini, diperoleh nilai P sebesar 0,000
sehingga nilai p < 0,05. Berdasarkan analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa terhadap
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pengendara ojek online di
Kota Tangerang Selatan.

PEMBAHASAN

Usia seseorang akan mempengaruhi kondisi tubuhnya, seseorang yang masih muda
dapat mampu melakukan pekerjaan yang berat dan sebaliknya jika seseorang sudah tua maka
kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang berat akan berkurang, pekerja yang sudah tua
akan merasa cepat lelah dan tidak lincah dalam bergerak ketika menjalankan tugasnya
sehingga dapat mempengaruhi kinerjanya (Darmayanti et al., 2021). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditiyana Eka Saputra et. al (2020) terdapat hubungan
yang signifikan antara usia dengan kelelahan kerja pada sopir angkot di Kota Depok (Saputra,
2021).

Menurut Tarwaka dan Sudiajeng (2004) pekerja wanita memerlukan perhatian lebih
dibandingkan pekerja pria karena wanita umumnya hanya memiliki kemampuan fisik atau
kekuatan otot seperti pria. Namun, dalam hal ketelitian wanita lebih unggul dibandingkan pria.
Menurut Konz (1996) wanita memiliki VO2 max 15-30% lebih rendah dari pria untuk
pekerjaan fisik. Persentase lemak tubuh wanita juga cenderung lebih tinggi daripada pria dan
kadar Hb darah wanita juga lebih rendah daripada pria (Rilam, 2019). Hal ini juga diungkapkan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Hendro Renaldi Oksandi dkk (2020) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kelelahan kerja (Oksandi and Karbito,
2020).

Durasi tidur adalah lamanya seseorang tidur dalam satu hari. Durasi tidur dapat
memberikan dampak yang kurang baik bagi pekerja. Tidur termasuk dalam kebutuhan
fisiologis untuk kebutuhan manusia Kualitas tidur subyektif, disfungsi siang hari, gangguan
tidur, dan penggunaan obat tidur berhubungan dengan persentase, durasi tidur yang baik dapat
menjadi hal yang penting bagi produktivitas pekerja (Juliana et al., 2022). Penelitian ini sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Hermawan dkk (2017) terdapat pengaruh
antara durasi tidur dengan kelelahan kerja (Hermawan et al., 2017).

Menurut temuan penelitian, perilaku merokok dan kelelahan akibat kerja saling
berkaitan. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Kresna Febriyanto dkk. (2019), yang
tidak menemukan korelasi antara merokok dan kelelahan akibat kerja berdasarkan temuan uji
statistik. Karena merokok bukan satu-satunya faktor yang berkontribusi terhadap kelelahan
kerja, ketidakpekaan terhadap merokok tergolong rendah sedangkan kelelahan tinggi
(Febriyanto et al., 2019) Namun penelitian ini sejalan dengan teori Tarwaka (2010) yang
mengatakan bahwa merokok akan menurunkan kapasitas paru, sehingga kemampuan untuk
mengkonsumsi 02 menurun, akibatnya tingkat kesegaran juga menurun sehingga mudah
mengalami kelelahan. Kemungkinan yang terjadi adalah pekerja dapat mengatur kondisi
tubuhnya dengan kebiasaan merokok sehingga dapat mengurangi terjadinya proses kelelahan
(Besta Rizaldy et al., 2016).

Penelitian mengenai masa kerja dengan kelelahan kerja ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Edwina Rudyarti (2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara masa kerja dengan kelelahan kerja. Masa kerja dengan pengalaman kerja yang
banyak akan membuat ketahanan mental seseorang menjadi lebih matang, baik dalam
melangkah, bertindak, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Pekerja dengan masa
kerja yang lebih senior cenderung puas dengan pekerjaannya Kkarena lebih mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja berdasarkan pengalaman yang dimilikinya, namun
Robbins menyatakan bahwa senioritas seorang karyawan tidak berhubungan dengan
kinerjanya (Rudyarti, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara usia, jenis kelamin, lama tidur, kebiasaan merokok, dan masa
kerja dengan kelelahan kerja pada pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan.

Disarankan kepada pengendara ojek online di Kota Tangerang Selatan agar selalu
menjaga kesehatannya yaitu dengan cara istirahat yang cukup, jaga pola tidur, jika sudah
merasa lelah jangan memaksakan berkendara, dan usahakan cek kesehatan rutin setiap
minggunya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Koordinator pengendara ojek online yang telah
memfasilitasi dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini, memberikan izin kepada peneliti
untuk melakukan penelitian, serta responden yang telah berkenan untuk berpartisipasi
menjadi subjek dalam penelitian ini.
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